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MOTTO : 

 
 

“Jadikanlah hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih 

baik dari hari ini. Berhentilah mengeluh karena masalah,Tetapi 

katakanlah bahwa “Allah swt lebih besar dari masalahku”. Jika kamu 

lelah istirahatlah, bukan Menyerah. Ingatlah Allah saat hidup kita tak 

berjalan sesuai dengan keinginanmu, Allah swt pasti punya jalan yang 

lebih baik untukmu” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Berkembangnya profesi akuntan publik yang telah memperoleh izin dari 

Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk memberikan jasa akuntan publik di 

Indonesia adalah sejalan dengan berkembangnya perusahaan dan berbagai bentuk 

badan hukum perusahaan dinegara tersebut. Profesi akuntan publik dikenal oleh 

masyarakat pemberi jasa audit yang disediakan untuk penggunaan informasi 

keuangan. Jasa audit mencakup perolehan dan penilaian bukti yang mendasari 

laporan keuangan suatu entitas yang berisi asersi yang dibuat oleh manajemen 

entitas tersebut. Akuntan Publik yang memberikan jasa audit disebut dengan istilah 

auditor. Dalam menghasilkan jasa audit ini, auditor memberikan keyakinan positif 

atas asersi yang dibuat oleh manajemen laporan keuangan (Mulyadi 2016:2-6). 

Keyakinan menunjukkan tingkat kepastian yang dicapai dan yang ingin 

disampaikan oleh auditor bahwa simpulannya dinyatakan dalam laporannya adalah 

benar penyediaan informasi yang dinyatakan dalam laporannya adalah benar 

penyediaan informasi keuangan yang memungkinkan masyarakat keuangan 

menyalurkan dana mereka ke usaha-usaha yang efesien akan menjadikan sehat 

perekonomian suatu negara. Profesi akuntan publik bertanggung jawab untuk 

menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan-perusahaan, sehingga 

masyarakat keuangan memperoleh informasi keuangan yang andal sebagai dasar 

untuk memutuskan alokasi sumber-sumber ekonomi (Mulyadi 2016:2-6&12). 
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Akuntan Publik sebagai auditor dalam melaksanakan tugas auditnya 

harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI), yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar 

pelaporan. Standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus 

dimiliki oleh seorang auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki 

keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. 

standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal 

pengummpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama melakukan 

audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas laporan 

keuangaan yang di auditnya secara keseluruhan.Laporan keuangan memberikan 

gambaran dan informansi atas kinerja perusahaan yang diperlukan oleh pihak 

internal maupun pihak eksternal perusahaan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Untuk itu dibutuhkan jasa akuntan publik untuk memberikan jaminan 

yang relevan dan dapat diandalkannya laporan keuangan perusahaan, sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan pihak-pihak bersangkutan terkait perusaaan 

tersebut. 

Profesi akuntan publik memiliki peran penting dalam melakukan audit 

laporan keuangan dalam suatu organisasi merupakan profesi kepercayaan 

masyarakat. Dari profesi akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian 

yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh 

manajemen dalam laporan keuangan. Profesi akuntan publik bertanggungjawab 

untuk meningkatkan tingkat keandalam laporan keuangan perusahaan, sehingga 

informasi tersebuat dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan yang 
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tepat sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia serta 

merupakan salah satu manfaat dari jasa akuntan publik. Laporan keuangan 

menyediakan berbagai informasi keuangan yang bersifat kuantatif dan 

diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak internal 

maupun pihak eksternal perusahaan (Abdullah 2016:2) 

Auditor bertujuan untuk memberikan pendapat atas kelayakan 

penyajian laporan keuangan, oleh karena itu seorang auditor harus memberikan 

laporan akuntan yang berkualitas sebagai perwujudan pendapatnya dari hasil 

pemeriksaan keuangan yang telah dilakukannya (Mathius, 2015:64). Menurut 

Wiwin dan Andulloh (2017:113) Kualitas Audit adalah ketepatan akuntasi yang 

dilaporkan auditor sesuai dengan standar audit yang digunakan auditor termasuk 

informasi pelanggaran akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan klien. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit 

diantaranya Etika Profesi, Pengalaman Kerja dan Resiko Audit. Auditor 

membutuhkan sebuah etika profesi, termasuk pelatihan yang memadai dan 

pengalaman kerja dalam semua aspek pekerjaan seorang auditor. Lebih lanjut, 

saat ini profesi auditor juga menempatkan peningkatan pada audit dan program 

pendidikan akuntansi professional untuk audit dan pengalaman kerja dalam 

semua aspek pekerjaan seorang auditor. Lebih lanjut, saat ini profesi auditor 

juga telah menempatkan peningkatan pada audit dan program pendidikan 

akuntansi profesional untuk auditor memastikan bahwa mereka tetap mengikuti 

ide-ide terbaru dan teknik dibidang audit dan akuntansi. Selain Etika profesi, 

Pengalaman kerja merupakan bentuk dorongan psikologi yang membuat 
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seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan 

yang diambil kepada lingkungannya. Lingkungan disini maksudnya adalah 

lingkungan atau tempat dimana seseorang melakukan aktivitas atau 

pekerjaannya yang dapat mempengaruhi keadaan sekitarnya (Suryati : 2015). 

Kualitas audit merupakan hal penting harus dipertahankan oleh para 

auditor dalam proposal pengauditan.jika seseorang auditor melaksanakan 

pekerjaan secara profesional maka audit yang dihasilkan akan berkualitas. IAPI 

(2016) mengatakan bahwa audit dikatakan berkualitas bila dilaksanakan secara 

konsisten oleh akuntan publik melalui KAP sesuai dengan standar profesi dan 

ketentuan hukum yang berlaku. De Angelo dalam Rizal (2016:45) 

mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan (joins probability) dimana 

seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam 

system akuntansi kliennya.kemungkinan dimana auditor akan menemukan 

salah saji tergantung pada kualitas pemahaman auditor . Maka penulis 

menyimpulkan,jika auditor memenuhi standar auditing dan standar 

pengendalian mutu audit yang dilakukan maka auditor dapat dikatakan 

berkualitas.kualitas audit merupakan taraf (mutu) atau tingkat baik buruknya 

suatu proses sistematis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan bukti 

tersebut telah disajikan secara wajar dan telah sesuai dengan kriteria yang ada. 

 
 

Faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas audit adalah Etika Profesi 

(Mathius, 2015: 104). Etika profesi dikembangkan untuk meyakinkan kepada 

pemberi amanah (pemegang saham dan stakeholder yang lain) bahwa 
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pekerjaan (audit) yang diberikan akan dilaksanakan dengan baik, demi 

kepentingan mereka (Soemarso, 2018: 12). Etika Profesi dikeluarkan oleh 

organisasi profesi untuk mengatur perilaku anggotanya dalam menjalankan 

praktik profesinya bagi masyarakat. 

Kualitas audit juga dipengaruhi oleh Risiko Audit. Risiko Audit (Audit 

Risk) adalah Probabilitas bahwa auditor akan memberikan pendapat yang wajar 

(bersih) atas laporan keuangan yang pada kenyataan salah saji secara material 

(James et al, 2007: 12). Risiko audit merupakan suatu risiko bahwa auditor 

mungkin memberikan opini audit yang tidak tepat, manakala laporan keuangan 

klien sesungguhnya (ternyata) mengandung salah saji yang material (Hery, 

2019:180). Ada tiga pengukuran dalam risiko audit yaitu risiko bawaaan, risiko 

pengendalian, dan risiko deteksi (Messier et al, 2014 : 102). 

Pengalaman kerja dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Pengetahuan 

auditor akan semakin berkembang seiring bertambahnya pengalaman 

melakukan tugas audit. Paragraf ketiga SA seksi 210 menyebutkan.”dalam 

melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyataan pendapatan,auditor 

harus senantiasa bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan 

bidang auditing.” keahlian dalam bidang akuntansi dan auditing ini dapat 

dicapai melalui pendidikan formal yang dikembangkan melalui pengalaman- 

pengalaman dalam tugas pengauditan (SPAP:2001). pengalaman kerja adalah 

seluruh kegiatan dan aktivitas seseorang yang diperoleh melalui 

pendidikan,pekerjaan ataupun tugas dalam kurun waktu tertentu 
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(Imam,2019:15).Keahlian membuat auditor mampu mengindikasi resiko- 

resiko dalam suatu entitas/prusahaan.keahlian yang memadai bahwa menjadi 

kualifikasi auditor dalam menerima perikatan audit.menurut Agoes (2011:33) 

berpendapat audit yang berpengalaman,adalah auditor yang mempunyai 

pemahaman yang lebih baik,mereka juga lebih mampu memberi penjelasan 

yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat 

mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari 

sistem akuntansi yang mendasari . 

Adapun resiko audit yang berpengaruh dalam kualitas audit.resiko audit 

dalam penelitian ini adalah tingkat resiko penemuan yang direncanakan dalam 

menghadapi situasi irregularities atau fraud (penyimpangan) yaitu antara lain 

(1) related party transaction (transaksi perusahaan induk dan anak/transaksi 

antar keluarga); (2) client misstate (klien melakukan penyimpangan); (3) 

kualitas komunikasi (klien tidak kooperatif); (4) initial audit (klien baru 

pertama kali diaudit); (5) klien bermasalah. 

Resiko dalam auditing berarti bahwa auditor menerima suatu tingkat 

mengenai kompetensi bahan bukti,efektivitas struktur pengendalian intern 

klien dan ketidakpastian apakah laporan keuangan memang telah disajikan 

secara wajar setelah audit selesai. Cara auditor menangani masalah resiko 

dalam tahap perencanaan pengump ulan bahan bukti  dalam  tiap  siklus 

adalah dengan menggunakan model resiko audit (SAS 39,SPAP 2001),yang 

terdiri dari (1) planned Detection risk (Risiko penemuan yang direncanakan); 
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(2) Acceptable Audit Risk (Risiko audit yang diterima); (3) Inhere Risk (Risiko 

bawaan); (4) Control Risk (Risiko Pengendalian). 

Fenomena yang terkait dengan Etika Profesi yang dikemukakan oleh 

Asmara (2019) ada tiga KAP ternama yang terkena kasus terkait laporan 

keuangan, kedua KAP yang dimaksud yakni KAP Purwanto, Sungkoro, dan 

Surja (Member dari Ernst and Young Global Limited/EY). Dua diantaranya 

bahkan terbukti melanggar ketentuan yang berlaku.Selanjutnya permasalahan 

yang senada juga dikemukakan oleh Meliana Octavia dan Daniel Stephanus 

(2018) kasus pelanggaran Standar Akuntan Publik Drs.Petrus Mitra Winata 

dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Drs. Mitra Winata dan Rekan, yang diberi 

sanksi pembekuan selama 2 tahun oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani 

Indrawati, karena akuntan publik tersebut melakukan pelanggaran terhadap 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 

Fenomena yang sama juga dikemukakan oleh Asmara (2019) laporan 

keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) pada periode 2017 

dipersoalkan oleh manajemen baru yang mengambil alih perseroan pada 

Oktober tahun lalu. Hasil investigasi terhadap laporan keuangan tersebut yang 

dilakukan PT EY Indonesia (EY) sudah keluar dan menyatakan ada temuan 

terhadap dugaan penggelembungan pos akuntansi senilai Rp 4 triliun serta 

beberapa dugaan lain.Dan selanjutnya permasalahan yang sama juga 

dikemukakan oleh Syafina (2018)Pangkal soalnya, AP Marlinna dan AP 

Merliyana Syamsul serta KAP Satrio, Bing, Eny (SBE) dan Rekan dinilai tidak 

memberikan opini yang sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam laporan 

https://www.cnbcindonesia.com/tag/aisa
https://www.cnbcindonesia.com/market/20190327082221-17-63104/astaga-tiga-pilar-disebut-gelembungkan-keuangan-rp-4-t
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keuangan tahunan audit milik PT Sunprima Nusantara Pembiayaan 

(SNPFinance). 

Fenomena yang berkaitan dengan risiko audit yang di kemukakan oleh 

Pemimpin Pemeriksaan Keuangan Negara Indonesia bapak Hendra susanto 

(2021) di sebuah sumber beritasatu.com mengenai pandemi covid 19 yang 

melanda tahun 2020 menimbulkan beberapa risiko bagi kementrian atau 

lembaga dalam melaksanakan tugas dan fungsinya termasuk dalam penyusunan 

laporan keuangan. hendra menambahkan laporan keuangan ini termasuk pula 

di dalamnya penyajian dan pertanggung jawaban atas pengelolaan anggaran 

untuk penanganan covid-19,baik yang bersumber dari bendahara umum negara 

maupun hasil refocusing angaran dan realokasi kegiatan di masing-masing 

kementrian. ia mengungkapkan ada lima risiko saat menyusun laporan 

keuangan di tengah krisis pandemi. pertama, risiko strategis adalah risiko 

tujuan kebijakan tidak tecapai secara efektif dan efisien. Kedua, risiko moral 

hazards dan kecurangan, yaitu risiko penyalahgunaan wewenang dan 

kecurangan dalam melaksanakan kebijakan yang dapat merugikan keuangan 

negara.ketiga, risiko operasional yaitu risiko terkendalanya pelaksanaan di 

lapangan karena kompleksitas kegiatan,rentang kendali yang luas,koordinasi 

pusat dan daerah,validitas data,dan kebanyakan peraturan baru yang harus 

diterapkan dalam waktu secepatnya. Keempat, risiko kepatuhan yaitu 

pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan termasuk risiko 

penyimpangan dalam pengadaan barang/jasa dapat menimbulkan risiku 

hukum. Kelima, risiko penyajian laporan keuangan yakni risiko penyimpangan 
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dalam pengadaan barang atau jasa di masa pandemic covid-19 dapat 

mempengaruhi akun belanja modal,belanja barang,persediaan,dan asset tetap 

yang berdampak pada kewajaran penyajian laporan keuangan pemerintah. 

Fenomena yang berkaitan dengan kualitas audit yang dikemukakanoleh 

 

M. Itqon Syauqi (2020), Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI membuat opini 

“Tidak Menyatakan Pendapat” (disclaimer of opinion) terhadap laporan hasil 

keuangan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Jember tahun 2019. BPK 

menemukan adanya ketidakpatuhan dalam pengujian kepatuhan terhadap 

ketentuan peraturan perundang-undangan pada Pemerintah Kabupaten Jember. 

Fenomena yang sama berkaitan dengan kualitas audit yang 

dikemukakan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (2020), Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) kembali memberikan opini tidak menyatakan pendapat atau 

disclaimer atas laporan keuangan Badan Keamanan Laut ( Bakamla). 

Sebelumnya pada tahun 2017 dan 2016 bersama dengan Kementeruan Kelautan 

dan Perikanan (KKP), Bakamla juga mengantongi opini disclaimer dari BPK. 

Sementara pada tahun 2018 lalu dan tahun ini, Bakamla menjadi satu-satunya 

lembaga pemerintahan yang mendapatkan opini disclaimer dalam laporan 

keuangannya. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Djadmiko dan Rizkina (2014), Rahma (2012), Wahyuni (2013) yang 

membuktikan bahwa etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit.Hal ini berarti,bahwa jika terjadi sedikit saja perubahan pada 

https://surabaya.tribunnews.com/tag/badan-pemeriksa-keuangan
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etika profesi maka akan memberikan perubahan yang berarti pada kualitas 

audit. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

sukriah (2009), Hanjani (2014) menunjukkan bahwa pengalaman kerja 

berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. hal ini menunjukkan 

bahwa semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor maka akan semakin 

meningkat kualitas hasil pemeriksaannya. Berbeda dengan hasil penelitian 

yang di lakukan oleh Bawono dan Singgih (2011),Badjuri (2011) menyatakan 

bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit bahwa 

pengalaman meripakan proses pembelajaran dan penambahan perkembangan 

potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Adnyani (2016) dan 

Muhsyi (2013), Manullang (2010) meyatakan bahwa resiko audit sangat 

berpengaruh positif bahwa semakin rendah resiko audit dalam melaksanakan 

tugas akan menyebabkan semakin tinggi tingkat kualitas audit. Namun berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak (2008), Manullang 

(2010), dan Pratama (2014) menyatakan bahwa resiko audit berpengeruh 

Negatif terhadap kualitas audit.semakin tinggi resiko audit yang diterima oleh 

seorang auditor maka kualitas audit yang di hasilkan semakin rendah. 

Berdasarkan survei pendahuluan yang diambil dari 4 sampel Kantor 

Akuntan Publik yang mewakili 10 Kantor Akuntan Publik yang terdapat di 

Kota Palembang. Berikut hasil survey pendahuluan : 
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Tabel 1.1 

Survey Pendahuluan 

 

Kantor Akuntan Publik 

Di Kota Palembang 

Hasil Survey 

 

Kantor Akuntan Publik Drs. 

Achmad Djunaidi. 

 

Jl. Letkol Iskandar No. 679 Lantai 3 

15 Ilir Timur 1 Palembang 30124 

Telp. (0711) 357148. 

 

Hasil survei yang dilakukan di Kantor 

Akuntan Publik Drs. Achmad Djunaidi 

ditemukan bahwa kurangnya kesadaran 

tentang kewajiban sosialnya dan tanggung 

jawab pada profesinyasebagai seseorang 

auditor yang professional. auditor 

menganggap bahwa melakukan audit 

bukanlah suatu tanggung jawab yang besar 

terhadap masyarakat.karena hasil audit yang 

berkualitas dapat menimbulkan suatu 

kepercayaan kepada masyarakat terhadap 

audit yang dilakukan.profesionalisme auditor 

terhadap masyarakat sangat menentukan 

kinerjanya sebagai auditor sehingga dapat 

menghasilkan hasil audit yang berkualitas 

dimana selanjutnya akan berdampak kepada 

kepercayaan masyarakat. Serta di temukan 

juga bahwa KAP ini pernah juga menerima 

masa perikatan dengan dengan klien yang 

sama selama 8 tahun secara berturut-turut 

sehingga dalam hal ini akan berdampak pada 

prinsip etika profesi yakni objektivitas audit 

dalam melaporkan hasil audit audit pemberian 
opini audit. 

 

Kantor Akuntan Publik Tanzil Djunaidi 

Jl.Dr.M. Isa No.1117, Duku, kec.Ilir 

Tim. II, Kota Palembang (30114) 

Telp. (0711) 319680 

 

Hasil survei yang di lakukan di Kantor 

Akuntan publik Tanzil Djunaidi menjelaskan 

bahwa sudah sangat kompeten dalam hal audit 

tetapi masih terdapat auditor junior yang 

belum memiliki sertifikat akuntan publik 

dengan tingkat pendidikan yang semuanya 

telah merata S1. Terdapat 12 auditor yang 

terdiri 6 auditor senior dan 6 auditor junior) 

dan 3 auditor yang yang tidak memiliki 

sertifikat professional. Sertifikat professional 

fungsinya adalah untk membedakan kualitas 

dan kemampuan dari seorang auditor.hal ini 

dapat berpengaruh pada etika profesi 

mengenai kepentingan umum (publik), karena 
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 klien pasti akan memilih auditor yang sudah 

memiliki sertifikat professional untuk 

mengaudit laporan keuangannya demi 

kepentingan perusahaan agar tetap dinilai baik 

oleh masyarakat dan kualitas audit yang 

dihasilkan akan lebih maksimal. 

Kantor Drs. Charles panggabean dan 

rekan 

Jln Kebon jahe no569 18 Ilir-ilir timur 1, 

kota palembang (30121) 

Tlp.(0711)316154 

Permasalahan selanjutnya yang ditemukan 

penulis pada saat survei pendahuluan terkait 

dengan komitmen organisasi pada KAP 

Charles Panggabean & Rekan yang 

dikemukakan oleh ibu Febri, yaitu sudah 

banyak auditor yang berhenti atau keluar dari 

KAP ini dengan alasan memilih pekerjaan 

yang lebih baik dari KAP ini, itu artinya 

komitmen organisasinya masih rendah, 

didalam diri auditor belum sepenuhnya 

memiliki kemauan untuk setia dan akan tetap 

menjaga nama baik KAP, hal ini dapat 

mempengaruhi opini auditor yang akan di 

berikan dan bisa terjadi pelanggaran. Dan 

terdapat juga permaslahan yang 

mempengaruhi kualitas audit yaitu kurangnya 

pelaksanaan etika profesi pada kompetensi 

auditor dalam hal latar belakang pendidikn 

mulai dri lulusan D3 akuntansi dan lulusan S1 

akuntansi.terdapat dua auditor junior yang 

pengalaman kerjanya masih 3 tahun. 

KAP Delfi Panjaitan Hambatan yang sering ditemukan oleh 

auditor terdapat klien yang melanggar 

perjanjian bisnis,sanksi untuk klien yang 

melanggar perjanjian maka bisnisnya akan di 

bekukan.sehingga para auditor memberi tahu 

pada para klien untuk tidak melanggar 
perjanjian yang telah ditetapkan. 

Sumber : penulis, 2021 

 

 
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Etika Profesi,Pengalaman 

Kerja,Resiko Audit terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Palembang)”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh etika profesi, pegalaman kerja,dan resiko 

audit terhadap kualitas audit secara bersama-sama ? 

2. Bagaimanakah pengaruh etika profesi, pengalaman kerja, dan resiko 

audit, dan kualitas audit secara parsial ? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah,maka tujuan penelitian : 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh etika profesi, pengalaman kerja, dan 

resiko audit terhadap kualitas audit secara bersama-sama. 

2. Untuk mengetahui pengaruh etika profesi, pengalaman kerja,dan 

resiko audit,dan kualitas audit secara parsial. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas,maka penelitian ini diharapkan 

akan memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi penulis 

 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan juga dan dapat 

menerapkan ilmu yang didapat selama masa perkuliahan khususnya 

mengenai pengaruh etika profesi,pengalaman kerja, dan resiko audit 

terhadap kualitas audit. 
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2. Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu sumber informasi dan 

bahan masukan bagi Auditor dan Kantor Akuntan publik serta 

memberikan pertimbangan terkait dengan pengaruh Profesionalisme, 

pengalaman kerja,dan etika profesi terhadap kinerja auditor. 

3. Bagi Almamater 

 

Memberikan dan menambah referensi bagi Universitas serta 

mempermudah mahasiswa dalam penyusunan penelitian berikutnya 

mengenai penelitian yang bersangkutan. 
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